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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi di era global telah membawa perubahan
besar dalam dunia pendidikan. Perubahan ini menuntut siswa untuk menguasai keterampilan abad ke-
21, seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Tidak cukup hanya memahami
pengetahuan dasar, siswa juga harus mampu menganalisis informasi, mengevaluasi situasi, serta
menciptakan solusi inovatif terhadap permasalahan nyata (Setyaningsih & Fatimah, 2022). Salah satu
cara yang efektif untuk mengukur dan mengembangkan keterampilan tersebut adalah melalui soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Soal HOTS dirancang untuk menstimulasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi, seperti analisis mendalam, penilaian logis, dan penciptaan ide baru (Gradini,
2019). Namun, hasil asesmen internasional seperti PISA menunjukkan bahwa kemampuan HOTS
siswa Indonesia, khususnya dalam matematika, masih tergolong rendah (Heryani et al., 2023).
Sebagian besar siswa hanya mampu menjawab soal level dasar dan kesulitan dalam menghadapi soal
yang menuntut penalaran kompleks

HOTS merupakan proses berpikir tingkat lanjut yang menuntut siswa untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan solusi baru dari informasi yang diperoleh (Pujiana, 2022). Soal-soal
HOTS menjadi alat penting dalam menilai kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa ketika
dihadapkan pada situasi yang menantang (Nelly, 2023). Meskipun berbagai studi, termasuk hasil
PISA (Program for International) 2023, telah menunjukkan bahwa kemampuan HOTS siswa
Indonesia masih rendah, khususnya dalam aspek konseptualisasi, penalaran matematis, dan
generalisasi tingkat tinggi (Ariyana et al., 2022). penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus
pada hasil akhir tanpa mengaitkan secara mendalam dengan faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan tersebut, seperti literasi matematika. Padahal, literasi matematika yang lemah menjadi
salah satu penyebab utama kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS. Literasi ini
mencakup kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan menginterpretasikan matematika dalam
berbagai konteks kehidupan nyata. Hasil observasi awal di salah satu MTs di Gowa mendukung
temuan ini, di mana sebagian besar siswa menunjukkan kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS
karena terbiasa dengan soal prosedural yang bersifat eksplisit dan minim tantangan konseptual. Oleh
karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam yang menelusuri hubungan antara kemampuan HOTS
dan tingkat literasi matematika siswa, khususnya di tingkat MTs.

Sebagai bagian dari upaya untuk memahami lebih jauh kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS, penelitian ini juga melibatkan observasi langsung di lapangan. Peneliti melakukan
observasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Gowa pada tanggal 3 Januari 2024, dengan fokus
pada siswa kelas VII; yang terdiri dari 31 siswa. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui variasi
kemampuan matematis siswa, khususnya dalam konteks literasi matematika dan HOTS. Berdasarkan
hasil observasi, ditemukan bahwa terdapat variasi kemampuan matematis siswa yang terdiri dari
kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Keterkaitan antara literasi matematika dan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS)
sangatlah erat. Literasi matematika tidak hanya mencakup pemahaman terhadap simbol dan prosedur
matematis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menafsirkan, menghubungkan, dan menerapkan
konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata. Kemampuan ini menjadi landasan penting dalam
mendukung proses berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
solusi (Sidabutar et al., 2023). Dengan literasi yang kuat, siswa lebih mudah memahami konteks
permasalahan, memilih strategi yang tepat, dan menarik kesimpulan yang logis. Oleh karena itu,
literasi matematika tidak hanya membantu, tetapi merupakan prasyarat penting dalam penguasaan
HOTS secara optimal.

Berbagai penelitian telah membuktikan pentingnya penguasaan literasi matematika dalam
mengembangkan kemampuan HOTS. Misalnya, penelitian oleh Masita et al. (2023) mengungkapkan
bahwa siswa yang memiliki kemampuan literasi matematika tingkat tinggi lebith mampu
menyelesaikan soal HOTS dengan baik dibandingkan dengan siswa yang berada pada tingkat literasi
matematika yang lebih rendah. Penelitian lainnya oleh Kurniawan & Khotimah (2022) juga
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika yang baik memungkinkan siswa untuk
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menguasai berbagai aspek penalaran matematis, sehingga mereka lebih siap dalam menyelesaikan
masalah-masalah HOTS yang lebih kompleks. ). Namun, sebagian besar studi tersebut bersifat
kuantitatif atau hanya mengandalkan tes literasi dan wawancara, tanpa mengkaji lebih dalam
bagaimana kemampuan HOTS terwujud dalam proses penyelesaian soal secara nyata. Selain itu,
masih minim penelitian yang secara spesifik mengkaji keterkaitan antara HOTS dan literasi
matematika dalam konteks lembaga pendidikan berbasis keagamaan seperti madrasah (MTs).
Penelitian ini menjadi penting karena menawarkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggali
secara mendalam kemampuan siswa MTs dalam menyelesaikan soal HOTS, sekaligus
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Fokus pada konteks lokal di MTsN Gowa juga
memberikan kontribusi orisinal terhadap pemahaman masalah ini di tingkat akar rumput, yang belum
banyak disentuh oleh penelitian terdahulu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS, terutama yang berbasis literasi matematika. Literasi matematika
merupakan kemampuan dalam merumuskan, menggunakan, dan memahami konsep-konsep
matematika dalam berbagai situasi, baik dalam konteks pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari
(Ratri & Setyaningsih, 2020). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan faktor-faktor
yang mempengaruhi perbedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS, baik dari segi
pemahaman konsep maupun strategi dalam menyelesaikan masalah (Inderasari et al., 2019).
Kemampuan literasi matematika memiliki peran penting dalam mendukung siswa untuk
menyelesaikan soal HOTS. Literasi matematika bukan hanya tentang menguasai konsep-konsep
matematika secara teoretis, tetapi juga bagaimana siswa menerapkan konsep tersebut untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata (Astuti & Sabon, 2020). Dengan
literasi matematika yang baik, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, serta
mampu menerapkan strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan dan memahami fenomena atau peristiwa yang diamati tanpa melakukan
intervensi. Penelitian dilaksanakan melalui observasi dan pengumpulan data di salah satu Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) di Gowa. Subjek penelitian mencakup 31 siswa kelas VII;, namun untuk
pendalaman data, dipilih tiga siswa yang mewakili tingkat kemampuan berbeda yaitu rendah, sedang,
dan tinggi sebagai fokus utama analisis. Pemilihan ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu, dengan maksud menggali variasi
representatif dari keseluruhan kelas. Ketiga siswa ini tidak dimaksudkan untuk mewakili secara
statistik seluruh populasi, melainkan sebagai studi kasus (case-based) yang memberikan gambaran
mendalam mengenai hubungan antara literasi matematika dan kemampuan menyelesaikan soal
HOTS. Strategi ini selaras dengan prinsip penelitian kualitatif, di mana kedalaman informasi dari
subjek yang terpilih lebih diutamakan daripada jumlah partisipan secara kuantitatif. Penelitian
dilakukan selama dua bulan, mulai Januari hingga Februari 2024.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi observasi, tes soal literasi matematika dan tes
soal HOTS terdiri dari masing-masing 3 soal yang disusun oleh peneliti, wawancara, dan
dokumentasi. Tes literasi matematika diberikan kepada 31 siswa dengan soal yang disusun
berdasarkan indikator literasi matematika yang mengacu pada aturan PISA, sedangkan tes HOTS
dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa dalam menyelesaikan
soalyang disajikan. Penilaian validitas isi dilakukan oleh dua orang ahli yang memiliki kompetensi
di bidang yang sesuai dengan topik penelitian. Masing-masing item dinilai menggunakan skala Likert
4 poin, yaitu: 1 = tidak relevan, 2 = kurang relevan, 3 = relevan, dan 4 = sangat relevan. Analisis
validitas isi dilakukan dengan menggunakan metode Content Validity Index (CVI). Nilai I-CVI
dihitung berdasarkan proporsi ahli yang memberikan penilaian 3 atau 4 pada tiap butir item. Hasil
analisis menunjukkan bahwa seluruh item memperoleh nilai I-CVI sebesar 1.00. Selanjutnya,
perhitungan S-CVI menggunakan dua pendekatan, yakni S-CVI/Ave dan S-CVI/UA, yang masing-
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masing juga menghasilkan nilai 1.00. Berdasarkan kriteria dari Lynn (1986), hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh item instrumen memiliki validitas isi yang tinggi dan dapat digunakan
dalam penelitian. Wawancara tidak terstruktur dilakukan untuk mendalami pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diuji, misalnya berupa apakah sebelumnya anda pernah mengerjakan soal
seperti ini?, informasi apa yang anda ketahui dari soal?”, sedangkan dokumentasi berupa catatan
lapangan, foto, dan dokumen-dokumen lain digunakan sebagai bahan pendukung analisis. Prosedur
penelitian diawali dengan pemberian tes literasi matematika, kemudian hasil tes tersebut digunakan
untuk mengelompokkan siswa ke dalam kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Setelah itu,
wawancara dilakukan terhadap tiga siswa perwakilan dari masing-masing kategori tersebut. Hasil
wawancara dianalisis bersama dengan data hasil tes dan dokumentasi untuk menarik kesimpulan.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Reduksi data merupakan
proses menyederhanakan dan memilih data penting dari hasil tes, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti membaca ulang seluruh data, lalu melakukan pencatatan kode
atau tanda pada bagian-bagian yang relevan. Setelah itu, data diklasifikasikan berdasarkan tema
tertentu, misalnya tema “kesulitan dalam memahami soal HOTS” atau “pengaruh literasi
matematika”. Setelah data dikelompokkan, tahap berikutnya adalah penyajian data, yang dilakukan
dalam bentuk narasi deskriptif. Narasi ini menjelaskan hasil temuan dengan bahasa yang runtut, serta
dilengkapi kutipan langsung dari siswa atau guru untuk menggambarkan situasi secara nyata. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu dengan melihat pola atau kecenderungan yang muncul
dari data yang telah direduksi dan disajikan (Sugiyono, 2014). Untuk memastikan keakuratan temuan,
peneliti menggunakan triangulasi, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik (tes,
wawancara, observasi, dan dokumentasi). Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan
terhadap hasil penelitian.

HASIL
Analisis kemampuan menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari kemampuan literasi matematika
Data hasil penelitian diperoleh nilai 31 siswa yang mengerjakan soal litersi matematika dengan

materi data dan ketidakpastian disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika Siswa

No.  Subjek Penelitian Skor Kategori
1 S1 33 Tinggi
2 S2 15 Sedang
3 S3 30 Tinggi
4 S4 30 Tinggi
5 S5 21 Sedang
6 S6 23 Sedang
7 S7 19 Sedang
8 S8 16 Sedang
9 S9 21 Sedang

10 S10 14 Sedang
11 S11 19 Sedang
12 S12 8 Rendah
13 S13 17 Sedang
14 S14 23 Sedang
15 S15 14 Sedang
16 S16 8 Rendah
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No.  Subjek Penelitian Skor Kategori
17 S17 15 Sedang
18 S18 19 Sedang
19 S19 19 Sedang
20 S20 14 Sedang
21 S21 19 Sedang
22 S22 14 Sedang
23 S23 19 Sedang
24 S24 29 Tinggi
25 S25 15 Sedang
26 S26 15 Sedang
27 S27 15 Sedang
28 S28 14 Sedang
29 S29 14 Sedang
30 S30 15 Sedang
31 S31 31 Tinggi

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi matematika yang telah diterapkan kepada 31 siswa
dari kelas VII;tersebut, selanjutnya akan direduksi untuk diambil masing-masing satu perwakilan
subjek untuk mewakili setiap kemampuan literasi matematika rendah, sedang, dan tinggi.
Pengambilan subjek dilakukan atas pertimbangan dari hasil mengerjakan soal literasi matematika dan
hasil wawancara. Berikut hasil reduksi datanya:

Tabel 2. Reduksi Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika Siswa

No.  Subjek Penelitian Skor Kategori
1 ST, 33 Tinggi
2 SSs 21 Sedang
3 SR4¢ 8 Rendah
Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Ket:

ST, : Subjek Tinggi 1

SSs  : Subjek Sedang 5

SR;¢ : Subjek Rendah 1

Selanjutnya, disajikan soal literasi matematika, beserta data lembar pengerjaan siswa.
Soal Nomor 1
Di suatu sekolah dasar, tepatnya kelas 6, terdapat 10 siswa perempuan yang memiliki jumlah
lembar kertas HVSS sebagai berikut:
3,7,1,2,2,1,4,2,2,5

Jika Ibu Sita ingin mengetahui nilai tengah dari jumlah lembar kertas HVS setelah data
diurutkan, tentukanlah nilai median dari data tersebut!

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.10, No.2 (2025)



180 Septianti, dkk

Ve -'jt . m F(;.—"povtol Hvs
. s M 1§ utr rol
) ‘m ’ "e';f" wited Lesoplayr 11

r‘“’ftp_ﬂ";o“‘ (—|‘L ¢ 11—! q %1

——— a—— Menggunakan matematika
1+ 4 Py . dalam konsep, fakta, prosedur, S
. TR dan penalaran (employ)

Menafsirkan . —
solusi dari . . .

» ! e L . I “|GL L o |
suatu proses Ew\ Jwei tetlgelh dov dete diacer IJg —ri4
matematika =

Memformulasikan masalah nyata
secara sistematis (formulate),

Gambar 1. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Kategori Tinggi
pada Soal Nomor 1

Soal nomor 1 terkait soal literasi matematika konten data dan ketidakpastian yang dikerjakan
oleh ST; dengan indikator siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan median
pada konteks pekerjaan. penelitian yang mewakili siswa kemampuan literasi matematika tinggi,
Subjek ST, dipilih sebagai subjek. Pada soal nomor 1 ini, siswa diharapkan dapat melakukan
formulasi masalah secara sistematis terlebih dahulu dengan menuliskan hal yang diketahui dan yang
ditanyakan dari masalah yang disajikan. Kemudian, siswa dapat menggunakan matematika dalam
konsep, fakta, prosedur, dan penalaran, yakni memilih alternatif penyelesaian yang benar dalam
menyelesaikan masalah. Lalu siswa dapat menafsirkan solusi dari proses matematika berdasarkan
masalah yang disajikan. Hasil jawaban siswa dengan kemampuan literasi matematika tinggi
menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal dengan materi median, siswa tersebut sudah
paham prosedur penyelesaian soal dan sudah mampu menentukan rumus serta cara pengerjaannya
dengan tepat
Soal Nomor 2
Rana mendapat tugas membantu kakaknya mencatat tinggi badan balita di puskesmas yang berada di
Desa A. Setelah selesai mencatat, diperoleh data bahwa tinggi balita tertinggi adalah 78 cm,
sedangkan tinggi balita terendah adalah 72 cm. Agar Rana dapat dengan mudah memahami tinggi
badan balita secara keseluruhan, ia perlu mengetahui rata-ratanya. Tentukanlah rata-rata tinggi balita
dari desa tersebut!
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Gambar 2. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Kategori Tinggi
pada Soal Nomor 2

Soal nomor 2 terkait soal literasi matematika konten data dan ketidakpastian dengan indikator
siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan rata-rata (mean) suatu data pada
konteks sosial. Pada soal nomor 2 ini, siswa diharapkan dapat melakukan formulasi masalah secara
sistematis terlebih dahulu dengan menuliskan hal yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah
yang disajikan. Kemudian, siswa dapat menggunakan matematika dalam konsep, fakta, prosedur, dan
penalaran, yakni memilih alternatif penyelesaian yang benar dalam menyelesaikan masalah. Lalu
siswa dapat menafsirkan solusi dari proses matematika berdasarkan masalah yang disajikan. Hasil
jawaban siswa dengan kemampuan literasi matematika tinggi menunjukkan bahwa siswa mampu
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan rata-rata. Siswa tersebut sudah mampu
menyelesaikan semua tahapan penyelesaian soal mulai dari memformulasikan masalah nyata,
menggunakan rumus, hingga menafsirkan solusi.

Soal Nomor 3
Di suatu pabrik pembuatan susu, terdapat 10 karyawan wanita dengan rentang umur hampir
sebaya seperti di bawah ini.

Nama karyawan Umur
Rita 24 tahun
Ani 23 tahun
Sinta 23 tahun
Raya 25 tahun
Yaya 22 tahun
Mika 24 tahun
Sukma 25 tahun
Karin 24 tahun
Anggi 24 tahun

Tentukanlah jangkauan dari data umur karyawan, untuk mengetahui jarak antara umur tertua
dan termuda sebagai laporan kepada kepala divisi!
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Gambar 3. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Kategori Tinggi
pada Soal Nomor 3

Soal nomor 3 terkait soal literasi matematika konten data dan ketidakpastian dengan indikator
siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan jangkauan suatu data pada
konteks pekerjaan. Pada soal nomor 3 ini, siswa diharapkan dapat melakukan formulasi masalah
secara sistematis terlebih dahulu dengan menuliskan hal yang diketahui dan yang ditanyakan dari
masalah yang disajikan. Kemudian, siswa dapat menggunakan matematika dalam konsep, fakta,
prosedur, dan penalaran, yakni memilih alternatif penyelesaian yang benar dalam menyelesaikan
masalah. Lalu siswa dapat menafsirkan solusi dari proses matematika berdasarkan masalah yang
disajikan. Hasil jawaban siswa dengan kemampuan literasi matematika tinggi menunjukkan bahwa
siswa mampu menafsirkan umur tertinggi dan terendah dari karyawan yang ada. Kemudian siswa
tersebut mampu untuk menentukan rumus yang sesuai serta mampu menyelesaikan soal hingga akhir
dengan tepat.

Untuk mengetahui lebih lanjut terkait kemampuan literasi matematika siswa yang termasuk
dalam kategori tinggi, maka dilakukan wawancara kepada masing-masing satu siswa untuk mewakili
tiap kemampuan literasi matematika. Berikut ini merupakan cuplikan wawancara siswa kategori
kemampuan literasi matematika tinggi (ST ):

P : “Apakah sebelumnya anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”

STy : “Iya, sudah pernah kak diberikan oleh guru.”

P : "Informasi apa yang kamu dapat dari soal tersebut?”

ST, : "Dalam soal tersebut, kita diminta untuk menentukan median, rata-rata, dan jangkauan.”

P : "Bagaimana cara anda menyelesaikan soal nomor 1?”

ST, : "Dengan cara kita lihat dulu apa yang diketahui dan ditanyakan kemudian ditentukan rumus
yvang sesuai untuk mencari nilai tengah atau mediannya lalu dikerjakan sampai selesai”

P : "Kalau untuk mengerjakan soal nomor 2 bagaimana?”

ST, : "Seperti cara nomor 1 tadi kak, kita jabarkan dulu apa yang diketahui dan ditanyakan
kemudian mencari rumus rata-rata, lalu kita hitung penyelesaiannya, nanti diakhir dibuat
kesimpulan.”

P : "Untuk mengerjakan soal nomor 3 bagaimana?”

ST, : "Jadi kalau soal nomor 3, dilihat dulu apa yang diketahui dan ditanyakannya kemudian di
tentukan umur tertua dan tertinggi, lalu kita kurang untuk mendapat jangkauannya
umurnya.”’
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Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek ST;memenuhi seluruh indikator
kemampuan literasi matematika. Hasil tersebut didukung dari proses observasi yang dilakukan
langsung oleh peneliti bahwa siswa dengan kemampuan literasi matematika tinggi, aktif dalam proses
pembelajaran di kelas dan berinisitaif untuk bertanya ketika keliru dalam mengerjakan soal
matematika.

Berikut ini merupakan cuplikan wawancara siswa kategori kemampuan literasi matematika

tinggi (SSs):

P : “Apakah sebelumnya anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”

SS;  : “Iya Kak.”

P : "Informasi apa yang kamu dapat dari soal tersebut?”’

SSs  :”Di soal itu disuruh untuk cari nilai tengah, rata-rata, dan jangkauannya Kak.”
P : "Bagaimana cara anda menyelesaikan soal nomor 1?”

SSs  : "Kalau nomor 1, dihitung yang nilai berada di tengah Kak.”

P : "Untuk mengerjakan soal nomor 2 bagaimana?”

SSs  : "Kalau nomor 2, yang balita tinggi dikurang sama yang rendah Kak.”

P : "Untuk mengerjakan soal nomor 3 bagaimana?”

SSs 1 VJadi kalau soal nomor 3, nilai tertinggi dikurang nilai terendah.”

Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek SS; sudah bisa menjawab semua soal
dengan benar namun jawaban pada soal nomor 3 kurang sinkron dengan hasil wawancara yang
dilakukan. Hasil tersebut didukung dari proses observasi yang dilakukan langsung oleh peneliti
bahwa siswa dengan kemampuan literasi matematika sedang, dalam proses pembelajaran selain aktif,
siswa tersebut juga masih sesekali bercerita dengan teman-teman sekitarnya sehingga pelajaran yang
berlangsung kurang diperhatikan.

Berikut ini merupakan cuplikan wawancara siswa kategori kemampuan literasi matematika

tinggi (SR4¢):

P . “Apakah sebelumnya anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”
SRi¢ : “Belum Kak, baru kali ini.”

P : "Informasi apa yang kamu dapat dari soal tersebut?”

SRy : “Mengerjakan soal matematika Kak.”

P : “Apa materi yang dibahas? Coba lihat dari nomor 1 sampai 3.”
SRi6 : “Nomor 1 cari nilai tengah, nomor 2 cari rata-rata, dan nomor 3 cari jangkauan.”
P : "Bagaimana cara anda menyelesaikan soal nomor 1?”

SRy : “Begini Kak, 2+2 kemudian dibagi 2.”

P : “Kenapa cara kerjanya seperti ini?”

SRy¢ : “Kerjasama dengan teman kak”

P : "Untuk mengerjakan soal nomor 2 bagaimana?”

SRy : “78 + 72 Kak, terus dibagi 2.”

P : "Untuk mengerjakan soal nomor 3 bagaimana?”

SRy¢ : “Ditentukan umur termuda dan tertua Kak”

Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek SR;4 sudah bisa menjawab soal nomor 1
dibuktikan oleh hasil tes dan wawancara yang dilakukan namun jawaban pada soal nomor 2 dan 3,
siswa masih kesulitan dalam menjawab soal- soal yang berkaitan dengan rata-rata dan jangkauan.
Hasil tersebut didukung dari proses observasi yang dilakukan langsung oleh peneliti bahwa siswa
dengan kemampuan literasi matematika rendah aktif bermain dalam kelas bahkan ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung yang mengakibatkan siswa tersebut sama sekali tidak tahu dan
tidak mengerti apa pembahasan yang dipaparkan oleh guru.

Analisis kemampuan menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari kemampuan literasi matematika

Tes soal HOTS di kepada siswa kelas VII; di salah satu MTsN di Gowa. Tes ini diberikan untuk
menganalisis kemampuan siswa sesuai dalam menyelesaikan soal HOTS. Soal yang diberikan
sebanyak 3 nomor dengan rincian nomor 1 soal C4 (menganalisis), nomor 2 soal C5 (mengevaluasi),
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dan 1 nomor soal C6 (mencipta). Berdasarkan hasil tes kemampuan soal HOTS, Tabel 3. berikut ini
hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Siswa dan Soal

HOTS
No.  Subjek Penelitian ~ Skor Kategori Skor Kategori
1 S1 33 Tinggi 56 Tinggi
2 S2 15 Sedang 56 Sedang
3 S3 30 Tinggi 11 Tinggi
4 S4 30 Tinggi 42 Sedang
5 S5 21 Sedang 30 Sedang
6 S6 23 Sedang 30 Sedang
7 S7 19 Sedang 23 Sedang
8 S8 16 Sedang 14 Sedang
9 S9 21 Sedang 12 Sedang
10 S10 14 Sedang 22 Sedang
11 S11 19 Sedang 22 Sedang
12 S12 8 Rendah 27 Sedang
13 S13 17 Sedang 26 Sedang
14 S14 23 Sedang 11 Sedang
15 S15 14 Sedang 13 Sedang
16 S16 8 Rendah 15 Sedang
17 S17 15 Sedang 15 Sedang
18 S18 19 Sedang 13 Sedang
19 S19 19 Sedang 30 Sedang
20 S20 14 Sedang 21 Sedang
21 S21 19 Sedang 11 Sedang
22 S22 14 Sedang 12 Sedang
23 S23 19 Sedang 12 Sedang
24 S24 29 Tinggi 19 Tinggi
25 S25 15 Sedang 46 Sedang
26 S26 15 Sedang 34 Sedang
27 S27 15 Sedang 13 Sedang
28 S28 14 Sedang 11 Sedang
29 S29 14 Sedang 30 Sedang
30 S30 15 Sedang 20 Sedang
31 S31 31 Tinggi 14 Tinggi

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024

Berdasarkan hasil tes pengerjaan soal HOTS di atas, telah diperoleh nilai siswa dengan masing-
masing kategori. Tabel 4. berikut merupakan data skor dan kategori siswa yang memiliki kemampuan
literasi matematika tinggi, sedang, dan rendah ketika mengerjakan soal HOTS.
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Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS dan Literasi
Matematika setelah direduksi
No. Subjek Penelitian Skor Soal Literasi Matematika Kategori Skor Soal HOTS Kategori

1 ST, 33 Tinggi 54 Tinggi
2 SSs 21 Sedang 40 Tinggi
3 SRy¢ 8 Rendah 15 Sedang
Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Ket:

ST;  : Subjek Tinggi 1
SSs  : Subjek Sedang 5
SR;¢ : Subjek Rendah 16
Berikut lembar pengerjaan dalam menyelesaikan soal HOTS oleh subjek ST;

Soal Nomor 1

Ancika adalah seorang pengusaha yang memproduksi gelang tali dan mencatat data
kenaikan hasil penjualannya setiap bulan selama 7 bulan setelah melakukan promosi
kreatif di media sosial. Setelah memeriksa catatan penjualannya, Ancika menemukan 6
data kenaikan, yaitu 5%, 7%, 10%, 12%, 4%, dan 13%. Ancika juga mengingat bahwa rata-
rata hitung dan median dari data kenaikan penjualannya adalah sama. Berdasarkan
informasi tersebut, analisislah dan tentukan kisaran kemungkinan kenaikan hasil
penjualan Ancika pada bulan ke-7.
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Gambar 4. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kategori Tinggi Pada Soal
Nomor 1

Soal nomor 1 terkait soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) kategori level 4 yaitu
menganalisis yang dikerjakan oleh subjek ST; dengan indikatorsiswa mampu menganalisis
permasalahan yang berkaitan dengan median (nilai tengah) dan mean (rata-rata). Pada soal nomor 1
ini, siswa diharapkan mampu mengindentifikasi konsep atau data yang diberikan, mampu
menjabarkan data menjadi lebih rinci dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang telah
ditemukan. Hasil jawaban siswa dengan kemampuan literasi matematika tinggi menunjukkan bahwa
siswa mampu menganalisis dengan baik tiap tahapan penyelesaian soal.
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Berikut ini merupakan cuplikan wawancara pada siswa STy :

P . “Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”

ST, : “Iya Kak, pernah”

P . “Informasi apa yang anda dapatkan setelah membaca soal?”

ST, : “Dalam soal itu Kak, diminta untuk analisis kisaran kenaikan hasil penjualan di periode ke-
70

P : “Pada lembar jawaban, apa maksudnya rata-rata sama dengan median?”

ST, : “Iyva Kak, karna yang diketahui itu rata-ratanya sama dengan median. Jadi kita tentukan

untuk kenaikan hasil penjualan minimalnya itu 7 dan maksimalnya 10 karena berada di
tengah data. Kemudian masing-masing median 7 dan 10 kita cari kisarannya dengan cara
substitusi sebagai data yang hilang. Setelah itu, akan didapatkan kisaran hasil penjualan.”

Soal Nomor 2

Seorang Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika dari Kampus A sedang
mempertimbangkan dua kelas sebagai subjek penelitiannya. Kriteria kelas yang akan
digunakan adalah stabilitas nilai matematika di dalam kelas. Berikut adalah nilai matematika
yang diperoleh siswa di masing-masing kelas:

Kelas A Kelas B
Mean = 83,2 Mean = 82
Median = 85 Median = 80
Modus =78 Modus = 80

Mahasiswa tersebut akan menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian,
maka bandingkanlah nilai dari kedua kelas di atas untuk mengetahui nilai kelas yang stabil!
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Gambar 5. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kategori Tinggi Pada Soal
Nomor 2
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Soal nomor 2 terkait soal HOTS kategori level 5 yaitu mengevaluasi dengan indikator siswa
mampu mengevaluasi permasalahan yang berkaitan dengan mean, median, modus, dan jangkauan.
Pada soal nomor 2 ini, siswa diharapkan mampu membandingkan informasi atau ide yang berbeda
dari dua konsep, mampu menentukan pilihan dari hasil perbandingan yang telah dilakukan kemudian
menarik kesimpulan. Hasil jawaban siswa dengan kemampuan literasi matematika tinggi
menunjukkan bahwa siswa sudah mampu mengevaluasi soal yang telah diberikan, siswa tersebut
mampu membandingkan dua data berbeda.

Berikut ini merupakan cuplikan wawancara pada siswa STy :

P . “Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”’

ST, : “Iya Kak, pernah”

P : “Informasi apa yang Anda dapatkan setelah membaca soal?”

ST; : “Dalam soal itu Kak, disuruh untuk bandingkan nilai stabil dari data kelas A dan B”

P : “Bagaimana cara Anda membandingkan datanya?”

ST, : “Jadi datanya dikaji dievaluasi satu-satu mulai dari mean, median, modus, dan jangkauan
dari masing-masing kelas. Setelah dilakukan evaluai, akan dibandingkan mana kelas yang
stabil.”

P : “Kenapa Anda memilih nilai kelas B yang stabil? Padahal rata-rata kelas A paling banyak™

ST, : “Karena di sini, kita diminta untuk mencari nilai yang stabil. Dari data tersebut, kelas B
memiliki jumlah modus yang lebih banyak yang artinya banyak nilai yang sama di kelas B
Kak.”

Soal Nomor 3
Di kelas 7 SMP Nusantara, setiap siswa membawa bekal makanan dari rumah selama satu
minggu. Berikut adalah data jumlah bekal makanan yang dibawa oleh siswa:
Hari Senin: 15 bekal
Hari Selasa: 20 bekal
Hari Rabu: 18 bekal
Hari Kamis: 22 bekal
Hari Jumat: 25 bekal
Dari data di atas,
a. Buatlah tabel frekuensi tunggal untuk menunjukkan berapa banyak bekal makanan
yang dibawa oleh siswa setiap hari.
b. Gambarlah diagram batang yang menunjukkan jumlah bekal makanan yang dibawa
siswa dari Senin hingga Jumat.
c. Rancanglah sebuah program/kegiatan inovatif untuk meningkatkan kebiasaan
membawa bekal makanan yang sehat dan bergizi di sekolahmu.
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Gambar 6. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kategori Tinggi Pada Soal
Nomor 3
Soal nomor 3 terkait soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) kategori level 6 yaitu
mencipta/mengkreasikan dengan indikator siswa mampu menganalisis permasalahan yang berkaitan
dengan tabel frekuensi tunggal dan diagram batang. Pada soal nomor 3 ini, siswa diharapkan mampu
menghubungkan konsep-konsep yang berbeda untuk menciptakan sesuatu yang baru dan mampu
berpikir kreatif dan inovatif untuk menghasilkan solusi baru atau ide baru yang orisinal. Hasil
jawaban siswa dengan kemampuan literasi matematika tinggi menunjukkan bahwa siswa tersebut

sudah bisa mengerjakan soal tipe mencipta dengan tepat, sudah mampu untuk mengkreasikan bentuk
data baru dan membuat suatu rancangan kegiatan.

Berikut ini merupakan cuplikan wawancara pada siswa ST;:
P “Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”’
ST, : “Iyva sudah pernah Kak, tetapi dengan soal yang lebih mudah.”

P : “Informasi apa yang Anda dapatkan setelah membaca soal?

STy : “Dalam soal itu kita diminta untuk membuat tabel, menggambar, kemudian merancang
Kak.”

P

: “Dari ketiga bagian pertanyaan tersebut, bagian mana yang menurut Anda lebih sulit?

ST, : “Menurut saya, pertanyaan sulitnya pada bagian merancang kegiatan yang inovatif™
P : “Kenapa Anda nengatakan bahwa bagian itu paling sulit?”
ST, : “Karena harus berpikir kreatif untuk merancang kegiatan.”

Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek ST; memenuhi seluruh indikator
kemampuan literasi matematika. Hasil tersebut didukung dari proses observasi yang dilakukan
langsung oleh peneliti bahwa siswa dengan kemampuan literasi matematika tinggi, aktif dalam proses

pembelajaran di kelas dan berinisitaif untuk bertanya ketika keliru dalam mengerjakan soal
matematika.
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Berikut lembar pengerjaan dalam menyelesaikan soal HOTS oleh subjek SSs

Soal Nomor 1

Ancika adalah seorang pengusaha yang memproduksi gelang tali dan mencatat data kenaikan
hasil penjualannya setiap bulan selama 7 bulan setelah melakukan promosi kreatif di media
sosial. Setelah memeriksa catatan penjualannya, Ancika menemukan 6 data kenaikan, yaitu
5%, 7%, 10%, 12%, 4%, dan 13%. Ancika juga mengingat bahwa rata-rata hitung dan median
dari data kenaikan penjualannya adalah sama. Berdasarkan informasi tersebut, analisislah dan
tentukan kisaran kemungkinan kenaikan hasil penjualan Ancika pada bulan ke-7.
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Gambar 7. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kategori Sedang pada Soal

Nomor 1
Berikut ini merupakan cuplikan wawancara pada siswa SSs:
P . “Apakah sebelumnya anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”
SSs @ “Iya Kak.”
P . “Informasi apa yang Anda dapatkan setelah membaca soal?”
SSs : “Dari soal tersebut, diketahui mean, median, modus, dan jangkauan nilai kelas A dan B,
kemudian akan ditentukan nilai yang stabil.”
P : “Dari hasil pengerjaan Anda, bagaimana kesimpulan yang Anda dapatkan?”
SSs  : “Dari hasil penyelesaiannya, masih keliru di bagian membandingkannya karena mean dan

median dari kelas A lebih tinggi daripada kelas B, sedangkan kelas B memiliki modus yang
paling banyak dari kelas A.”

P : “Jadi, Anda masih keliru untuk membandingkannya?”
SSs  : “Iya Kak”
P : “Pada bagian membandingkan, Anda harus paham dulu apa yang dimaksud nilai stabil.

iz

Jadi, nilai dikatakan stabil apabila memiliki nilai yang relatif atau cenderung sama.

Soal Nomor 2

Seorang Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika dari Kampus A sedang mempertimbangkan dua
kelas sebagai subjek penelitiannya. Kriteria kelas yang akan digunakan adalah stabilitas nilai matematika
di dalam kelas. Berikut adalah nilai matematika yang diperoleh siswa di masing-masing kelas:

Kelas A Kelas B
Mean = 83,2 Mean = 82
Median = 85 Median = 80
Modus = 78 Modus = 80

Mahasiswa tersebut akan menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian, maka
bandingkanlah nilai dari kedua kelas di atas untuk mengetahui nilai kelas yang stabil!
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Gambar 8. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kategori Sedang pada Soal

Nomor 2
Berikut ini merupakan cuplikan wawancara pada siswa SSs:
P : “Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”
SSs  : “Iya Kak.”
P : “Informasi apa yang Anda dapatkan setelah membaca soal?”
SSs  : “Dari soal tersebut, diketahui mean, median, modus, dan jangkauan nilai kelas A dan B,
kemudian akan ditentukan nilai yang stabil.”
P : “Dari hasil pengerjaan anda, bagaimana kesimpulan yang Anda dapatkan?”
SSs  : “Dari hasil penyelesaiannya, masih keliru di bagian membandingkannya karena mean dan

median dari kelas A lebih tinggi daripada kelas B, sedangkan kelas B memiliki modus yang
paling banyak dari kelas A.”

P : “Jadi, Anda masih keliru untuk membandingkannya?”

SSs @ “Iya Kak.”

Soal Nomor 3
Di kelas 7 SMP Nusantara, setiap siswa membawa bekal makanan dari rumah selama satu minggu.
Berikut adalah data jumlah bekal makanan yang dibawa oleh siswa:
Hari Senin: 15 bekal
Hari Selasa: 20 bekal
Hari Rabu: 18 bekal
Hari Kamis: 22 bekal
Hari Jumat: 25 bekal
Dari data di atas,
a. Buatlah tabel frekuensi tunggal untuk menunjukkan berapa banyak bekal makanan yang
dibawa oleh siswa setiap hari.
b. Gambarlah diagram batang yang menunjukkan jumlah bekal makanan yang dibawa siswa
dari Senin hingga Jumat.
c. Rancanglah sebuah program/kegiatan inovatif untuk meningkatkan kebiasaan membawa
bekal makanan yang sehat dan bergizi di sekolahmu.

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.10, No.2 (2025)



Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau dari Kemampuan Literasi Matematika 191

(3 k. Dala symlah bekal wiakanan gang dibawal fswa ke

yeleolahh . N SN T S
 Seaatw + s belkan == . e .
| Ol SCelata 20 bvekal D BT L
_  Yabv - 1P bekad 5 === S
— Famis - A be¥en .
= =t Aumayr ' 2w Leka)l =S o =
_BAY : A Pvatlan  Fabel grekOen . tuwngoal Al_ xS =

. combarlak  Alogrow  Larawng e 3
c. Rowncanalaw  prosroae 7/ kegiatar. wovarng onkpll .
DISUNCTION A ening\ar Low Ldebvasaon membawea belar gk anawn

Penyelegaiar *
4. Membuat  tabel distribus  grekvens;  tongga)

Han Juml Al el al

Senitw AN
Shags 20 5
Rako \o
Ycamyy a2
Jumar I

Gambar 9. Soal dan Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kategori Sedang Pada
Soal Nomor 3
Berikut ini merupakan cuplikan wawancara pada siswa berinisial SSs:

P . “Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”

SSs @ “Iya Kak.”

P : “Informasi apa yang Anda dapatkan setelah membaca soal?”

SSs  : “Dari soal tersebut, diketahui data jumlah bekal makanan selama 5 hari. Kemudian kita
diminta untuk membuat tabel, menggambar diagram, dan merancang kegiatan.”

P : “Mengapa Anda hanya menyelesaikan pertanyaan pertama?”

’

SSs : “Karena hanya pada bagian itu yang saya ketahui.’
Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek SSg5 sudah mampu menyelesaikan soal
nomor 1. Pada soal nomor 2 hasil tes siswa kurang tepat tetapi ketika dilakukannya wawancara
ternyata siswa tersebut mampu untuk menjawab yang berarti siswa tersebut belum mampu
menyajikan jawaban yang tepat. Pada soal nomor 3, siswa tersebut belum mampu menjawab baik
dari hasil tes dan wawancara. Hasil tersebut didukung dari proses observasi yang dilakukan langsung
oleh peneliti bahwa siswa dengan kemampuan literasi matematika sedang, masih keliru dalam
memproses membandingkan dan kurang paham bagaimana cara mencipta atau membuat suatu data
baru.
Berikut lembar pengerjaan dalam menyelesaikan soal HOTS oleh subjek SR;¢
Soal Nomor 1
Ancika adalah seorang pengusaha yang memproduksi gelang tali dan mencatat data kenaikan hasil
penjualannya setiap bulan selama 7 bulan setelah melakukan promosi kreatif di media sosial. Setelah
memeriksa catatan penjualannya, Ancika menemukan 6 data kenaikan, yaitu 5%, 7%, 10%, 12%, 4%,
dan 13%. Ancika juga mengingat bahwa rata-rata hitung dan median dari data kenaikan penjualannya
adalah sama. Berdasarkan informasi tersebut, analisislah dan tentukan kisaran kemungkinan kenaikan
hasil penjualan Ancika pada bulan ke-7.
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Gambar 10. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kategori Rendah pada Soal
Nomor 1
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Berikut ini merupakan cuplikan wawancara pada siswa berinisial SRy4:

P . “Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”

SRy¢ : “Iya Kak.”

P . “Informasi apa yang anda dapatkan setelah membaca soal?”

SRy¢ : “Berapa kisaran kenaikan hasil penjualan Yusniar pada periode 7 bulan Kak.”

P : “Kemudian bagaimana untuk menyelesaikannya?”

SRy¢ : “Kurang tahu Kak, jadi tidak dilanjutkan untuk cara penyelesaiannya.”

P : “Jadi, biasakan untuk bertanya ketika tidak tahu cara mengerjakan soalnya agar nanti
mendapat solusi.”

SR16 . “Baik Kak ”
Soal Nomor 2

Seorang Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika dari Kampus A sedang mempertimbangkan dua
kelas sebagai subjek penelitiannya. Kriteria kelas yang akan digunakan adalah stabilitas nilai matematika
di dalam kelas. Berikut adalah nilai matematika yang diperoleh siswa di masing-masing kelas:

Kelas A Kelas B
Mean = 83,2 Mean = 82
Median = 85 Median = 80
Modus = 78 Modus = 80

Mahasiswa tersebut akan menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian, maka
bandingkanlah nilai dari kedua kelas di atas untuk mengetahui nilai kelas yang stabil!
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Gambar 11. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kategori Rendah Pada Soal

Nomor 2

Berikut ini merupakan cuplikan wawancara pada siswa SRq¢:
P . “Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”
SRy¢ : “Iya Kak.”
P : “Informasi apa yang Anda dapatkan setelah membaca soal?”
SRy¢ : “Kelas A dan kelas B mempunyai median, mean, modus, dan jangkauan."
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal?”
SRy¢ : “Kelas yang nilainya stabil.”
P : “Kemudian bagaimana Anda menentukan nilai yang stabil?”
SRy¢ : “Dari rata-ratanya Kak.”
P : “Kenapa Anda mengatakan seperti itu?”
SRy¢ : “Dari teman Kak.”
P : “Kenapa ketika keliru tidak bertanya kepada Kaka?

SRy¢ : “Karena tidak paham kak apa yang akan ditanyakan Kak.”
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Soal Nomor 3
Di kelas 7 SMP Nusantara, setiap siswa membawa bekal makanan dari rumah selama satu
minggu. Berikut adalah data jumlah bekal makanan yang dibawa oleh siswa:
Hari Senin: 15 bekal
Hari Selasa: 20 bekal
Hari Rabu: 18 bekal
Hari Kamis: 22 bekal
Hari Jumat: 25 bekal
Dari data di atas,
a. Buatlah tabel frekuensi tunggal untuk menunjukkan berapa banyak bekal makanan
yang dibawa oleh siswa setiap hari.
b. Gambarlah diagram batang yang menunjukkan jumlah bekal makanan yang dibawa
siswa dari Senin hingga Jumat.
c. Rancanglah sebuah program/kegiatan inovatif untuk meningkatkan kebiasaan
membawa bekal makanan yang sehat dan bergizi di sekolahmu.
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Gambar 12. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kategori Rendah pada Soal

Nomor 2
Berikut ini merupakan cuplikan wawancara pada siswa SRq:
P . “Apakah sebelumnya Anda pernah menyelesaikan soal seperti ini?”
SRi¢ : “Belum pernah Kak.”
P : “Informasi apa yang Anda dapatkan setelah membaca soal?”
SRy¢ : “Diminta untuk membuat tabel Kak”
P : “Di situ kan ada 3 pertanyaan yaitu membuat tabel, menggambar diagram, dan merancang

kegiatan inovatif.”
SRy¢ : “Untuk pertanyaan lain saya tidak mengerti Kak, apa yang dimaksud diagram batang dan
merancang kegiatan.”
P : “Jadi Anda bisa lihat catatan anda tentang diagram batang, kemudian untuk rancangan
kegiatan Anda bisa bertanya jika tidak mengerti.”

Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek SR;¢tidak mampu untuk menjawab
semua soal yang diberikan yakni lemah dalam proses menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta atau
mengkreasi. Hasil tersebut didukung dari proses observasi yang dilakukan langsung oleh peneliti
bahwa siswa dengan kemampuan literasi matematika rendah, tidak fokus dalam proses pembelajaran,
siswa tersebut cenderung bermain dengan teman sekitarnya dan selalu menggunakan teknologinya
untuk bermain game dan membuka sosial media.

Faktor-faktor yang menyebabkan tinggi, sedang, dan rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS apabila ditinjau dari kemampuan literasi matematika

Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS apabila ditinjau dari kemampuan literasi matematika mencakup siswa siap dalam menerima
pembelajaran, pemahaman konsep matematika, penggunaan teknologi yang maksimal, Kerjasama
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dan diskusi antarindividu dan kelompok, serta minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan sedangnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS apabila diitnjau dari kemampuan literasi mtematika yakni pemahaman
konsep pyang tidak mendalam, kemampuan komunikasi sedang, pemggunaan teknologi yang
minimal, dan kolaborasi yang terbatas. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS apabila dtinjau dari kemampuan literasi
matematika mencakup pemahaman konsep yang lemah, motivasi yang rendah, kemampuan
komunikasi lemah, kesalahan penggunaan teknologi, malas mengerjakan tugas, dan tidak mempunyai
minat untuk belajar matematika.

PEMBAHASAN

Siswa dengan literasi matematika tinggi mampu menyelesaikan soal HOTS di semua level
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta karena memahami konsep secara menyeluruh, mampu
berpikir logis, serta percaya diri dalam menemukan solusi baru. Siswa dengan literasi sedang hanya
berhasil pada level menganalisis, namun kesulitan mengevaluasi dan mencipta. Hambatan ini
disebabkan oleh pemahaman konsep yang belum mendalam, kecenderungan berpikir prosedural,
serta kurangnya kepercayaan diri dan kebiasaan berpikir reflektif. Sementara itu, siswa dengan literasi
rendah mengalami kesulitan bahkan sejak tahap analisis, akibat lemahnya penguasaan konsep dasar,
minimnya kemampuan menafsirkan soal, serta motivasi belajar yang rendah. Hambatan kognitif dan
non-kognitif ini menjadi penghalang utama dalam pengembangan kemampuan HOTS.

Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan literasi matematika memainkan peran penting
dalam keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Literasi matematika bukan hanya tentang
memahami konsep dasar, tetapi juga kemampuan mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk
memecahkan masalah yang lebih kompleks. Penelitian sebelumnya oleh Masita et al. (2023)
menemukan hal yang serupa, yakni siswa dengan literasi matematika tinggi lebih berhasil dalam
menyelesaikan soal HOTS dibandingkan siswa dengan literasi rendah. Selain itu, penelitian
Kurniawan & Khotimah (2022) juga mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa literasi matematika
dapat membantu siswa memperbaiki pola belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka. Beberapa penelitian tersebut menambahkan perspektif baru dengan mengungkap hambatan
spesifik yang dihadapi siswa pada tiap tingkat literasi. Secara khusus, penelitian ini menemukan
bahwa siswa dengan literasi sedang cenderung terjebak pada pola berpikir prosedural yakni mereka
mampu menganalisis soal, tetapi kurang mampu mengevaluasi informasi atau menghasilkan solusi
baru karena terbatasnya pemahaman konsep dan kurangnya kebiasaan berpikir reflektif. Hal ini
menjadi penambahan penting terhadap temuan sebelumnya yang umumnya hanya membedakan
siswa berdasarkan tinggi atau rendahnya literasi, tanpa menjelaskan secara rinci hambatan pada tiap
jenjang kemampuan.

Penelitian tersebut juga memperluas hasil penelitian yag dilakukan oleh Simamora & Tilaar
(2021) yang menekankan pentingnya aspek pemahaman, representasi, analisis, dan komunikasi
dalam literasi matematika. Selain itu temuan ini melengkapi penelitian Ratri & Setyaningsih (2020)
yang menemukan bahwa siswa dengan literasi tinggi mampu memenuhi indikator seperti penalaran
logis, komunikasi matematis, dan penggunaan strategi yang tepat. Penelitian ini menambahkan bahwa
siswa dengan literasi sedang dan rendah tidak hanya belum mencapai indikator tersebut, tetapi juga
menghadapi hambatan kognitif dan non-kognitif, seperti pemahaman yang dangkal, motivasi rendah,
dan kurang percaya diri, yang menghambat penguasaan HOTS.

Implikasi dari penelitian ini sangat relevan bagi praktik pengajaran di sekolah. Guru perlu
mengintegrasikan metode pengajaran yang dapat meningkatkan literasi matematika siswa, terutama
untuk kategori sedang dan rendah. Penggunaan teknologi dan diskusi kelompok dapat menjadi salah
satu solusi untuk membantu siswa lebih memahami konsep dan meningkatkan kemampuan analisis
serta evaluasi mereka. Selain itu, pembelajaran yang melibatkan proyek atau tugas berbasis masalah
juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal HOTS.
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Faktor internal dan eksternal terbukti berpengaruh terhadap kemampuan HOTS siswa pada
masing-masing tingkat literasi matematika. Siswa dengan literasi tinggi menunjukkan motivasi
belajar yang kuat, aktif dalam diskusi, serta mampu menggunakan teknologi secara optimal. Kondisi
ini mendukung pencapaian mereka dalam menyelesaikan soal HOTS hingga level mengevaluasi dan
mencipta. Sementara itu, siswa dengan literasi sedang mampu menyelesaikan soal pada level analisis,
namun kesulitan pada level evaluasi dan kreasi karena keterbatasan dalam berpikir reflektif,
ketergantungan pada prosedur, dan kepercayaan diri yang belum stabil. Adapun siswa dengan literasi
rendah cenderung memiliki motivasi yang rendah, jarang terlibat dalam diskusi, serta terbiasa belajar
secara pasif. Mereka juga kurang terbiasa menggunakan teknologi sebagai alat bantu belajar,
sehingga mengalami kesulitan bahkan dalam tahap awal, Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
oleh Mita Miranda Sitanggang & Edi Syahputra (2023) yang menyebutkan bahwa kemampuan HOTS
dipengaruhi oleh faktor internal (seperti intelegensi, sikap, dan motivasi belajar) serta faktor eksternal
(seperti metode pengajaran dan kondisi lingkungan belajar). (Istikhoirini & Fitri, 2022) juga
menekankan pentingnya motivasi dan peran guru dalam menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung pengembangan literasi matematika. Sementara itu, Simamora & Tilaar (2021);(Fikriani
& Nurva, 2020) menambahkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dan strategi
pembelajaran yang variatif mampu meningkatkan literasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.

Keterbatasan utama dalam penelitian ini terletak pada ukuran sampel yang kecil dan lokasi yang
terbatas pada satu sekolah, yaitu MTsN di Gowa. Kondisi ini menyebabkan hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh populasi siswa MTs atau sekolah lain dengan konteks
sosial, budaya, dan pembelajaran yang berbeda. Namun demikian, pendekatan kualitatif yang
digunakan memungkinkan peneliti memperoleh wawasan yang mendalam mengenai dinamika
literasi matematika dan kemampuan HOTS dalam konteks spesifik. Selain itu, penelitian ini
memfokuskan analisis pada literasi matematika sebagai faktor utama, sementara variabel lain seperti
motivasi belajar, peran keluarga, dan kondisi lingkungan sekolah belum ditelusuri secara menyeluruh.
Hal ini membatasi cakupan kesimpulan yang dapat ditarik, khususnya terkait penyebab menyeluruh
dari perbedaan kemampuan HOTS siswa. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk
melibatkan sampel yang lebih beragam serta mempertimbangkan berbagai faktor yang mungkin
berkontribusi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Penelitian lanjutan disarankan dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan siswa dari latar
belakang yang beragam untuk meningkatkan generalisasi temuan. Metode campuran (mixed methods)
juga dapat digunakan agar hasil lebih komprehensif. Selain fokus pada literasi matematika, faktor
eksternal seperti metode pengajaran, penggunaan teknologi, dan dukungan lingkungan belajar perlu
dianalisis. Adapun contoh pertanyaan yang bisa dieksplorasi seperti “Bagaimana interaksi antara
literasi matematika dan motivasi belajar memengaruhi HOTS? ” atau “Bagaimana peran strategi
mengajar dalam memperkuat keterkaitan antara literasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi?”.
Pendekatan ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih luas tentang pengembangan HOTS
di berbagai konteks pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa menyelesaikan soal
HOTS sejalan dengan tingkat literasi matematika. Siswa dengan literasi tinggi menunjukkan kinerja
baik pada aspek analisis, evaluasi, dan kreasi. Adapun siswa kemampuan sedang terbatas pada
analisis dan sebagian evaluasi. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan
sejak tahap analisis akibat lemahnya pemahaman konsep dan rendahnya motivasi. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti motivasi, minat belajar, komunikasi, metode mengajar,
penggunaan teknologi, dan lingkungan belajar. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan literasi
matematika perlu disertai strategi pembelajaran yang variatif, dukungan motivasional, serta latihan
soal HOTS yang berkelanjutan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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